ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah ukuran perusahaan,
laba atau rugi, opini auditor, reputasi kantor akuntan publik, jenis industri dan
kompleksitas operasi perusahaan, baik parsial maupun simultan berpengaruh
terhadap audit delay pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster random
sampling dan diperoleh sampel sebanyak 200 perusahaan. Data yang dipakai
merupakan data sekunder, yaitu laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2009. Guna membuktikan hipotesis, dilakukan
pengujian regresi berganda yang diawali uji asumsi klasik. Model penelitian
dinyatakan lolos uji asumsi klasik.

Pengujian secara simultan menyimpulkan bahwa semua variabel
independen mempengaruhi variabel dependen sebesar 24,9 persen. Pengujian
secara parsial memperlihatkan hasil bahwa ada 4 dari 6 faktor yang berpengaruh
terhadap audit delay, yaitu laba atau rugi, opini auditor, reputasi kantor akuntan
publik dan kompleksitas operasi perusahaan.
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